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Kekerasan dalam rumah tangga di atur dalam Undang-Undang No. 23 tahun 
2004 yang lahir disebabkan kebutuhan bangsa Indonesia tentang suatu tatanan hukum 
positif yang bersifat formal sehingga dapat mengakomodasikan dari perkembangan 
dari perilaku yang menyimpang dalam masyarak.at khususnyo kekerasan yang terjadi 
dalam keluarga. 

Sebagai suatu penelitian rnaka skripsi ini mengetengahkan permasalahan 
tentang : apakah keadaan yang menyebabkan terjadinya tindakan keker&all terhadap 
v-•anita di kalangan rumah tangga. bagaimana upaya pencegahan dan penanggulangM 
lindak ke.!cerasan dalam nunah tangga khusumya terbadap wanita dilakukan. 

l ntuk melakukan pembabasan atas judul ya.r.g diajukan maka dilakukan 
penelitian secara kepustakaan dan penelitian lapangan yang dilalmkan pada Polda 
Sumut. Metode analisis yang dipergw1akan dalam menganalisis data yang dihasilkan 
dari penelitian dilakukan seearajuridis nonnatif. 

Dari hasil pcnelitian yang dilakukan make diketahui keadaan yang 
menyebabkan terjadinya tindakan kekerasan terhadap 'vanita di kalangan rumah 
tangga adalah posisi dari kenyataan yang dihadapi wanita itu sendiri dibandirigkan 
dengan jender pria, sehingga pelaku tiodak kekerasan akan dapat mengesampingkan 
efek yang merugikannya apabila perbuatannya tersebut dirujukan kepada wanita. 
Seisin it11 keadaan yang menyebabkan terjadinya tindakan kekerasan terhadap wanita 
kbususnya isteri adalah tidak adanya ketentuan didalrun KUH Pidana yang 
membedakan hukwnan bagi pelaku tindak kekerasan apabila ia melakukannya 
terhadap waoita. Upaya-upaya peneegahan dan penanggu!Mgan tindak kckcrasan 
dalam rumah tangga khususnya terhadap wanita dilakukan pada dasamya dapat 
dilakukan dengan memperkeeil disparitas pidana, sehingga pelaku-pelaku tindak 
kekerasan ini merasakan ketakutan apabila dia dihadapkan dengan akibat-akibat 
perbuatannya yang akan dijatuhi dengan hukuman berat. 
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